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<b>ABSTRAK</b><br>

Upaya pemerintah Indonesia untuk meningkatkan realisasi penerimaan pajak dengan kebijakan Tax
Amnesty pada tahun 2016-2017 bertujuan untuk meningkatkan realisasi pajak yang dilakukan untuk
mendapatkan potensi pajak yang belum diterima oleh otoritas pgjak. Salah satu indikator meningkatnya
potensi pajak tersebut adalah adanya peningkatan besaran underground economy. Untuk itulah penting
dilakukan estimasi besaran underground economy yang dapat mendukung analisa peningkatan basis pajak
serta alat pengawasan bagi pemerintah untuk menjaga akurasi data ekonomi makro seperti PDB,
pengangguran dan penentuan target penerimaan pajak serta arah kebijakan pemerintah. Penelitian ini
membandingkan underground economy di Indonesia dan Rusia mengingat kedua negaraini termasuk dalam
anggota G-20 serta kedua negara tersebut memiliki persamaan sebagal negaratransisi. Indonesia mengalami
transisi dari sistem pemerintahan sentralisasi menjadi desentralisasi setelah krisis ekonomi 1998 sedangkan
Rusia mengalami transisi dari perekonomian berencana terpusat menjadi perekonomian pasar mulai bulan
Oktober 1991. Metode estimasi pada penelitian ini menggunakan Ordinary Least Square dengan pendekatan
currency demand didapat dari selisih permintaan uang antara perekonomian dengan underground economy
dengan perekonomian tanpa underground economy pada tahun 2004 hingga 2015. Hasil estimasi besaran
underground economy per GDP di Indonesiadari tahun 2004 hingga 2015 berkisar antara 25.76 hingga
32.53 dengan rata-rata sebesar 28.65 . Sedangkan Rusia berkisar antara 12.74 hingga 26.19 dengan rata-rata
sebesar 18.79 . Namun rata-rata pertumbuhan besaran underground economy di Indonesialebih kecil. Rusia
unggul pada rata-rata pertumbuhan pajak riil sebesar 12.56 serta rata-rata presentase pajak riil terhadap total
pajak yang termasuk potensi pajak dari aktivitas underground economy sebesar 84.26.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The Indonesian government 39 s efforts to increase tax revenue realization with Tax Amnesty policy in
2016 2017 are aimed at increasing tax realization to obtain potential taxes that have not been received by the
tax authorities. One indicator of the increased potential taxes is an increase in the magnitude of the
underground economy. For that reason, it isimportant to estimate the amount of underground economy that
can support the analysis of tax base increase and supervision tool for the government to maintain the
accuracy of macroeconomic data such as GDP, unemployment and the determination of tax revenue target
and the direction of government policy. This study compares the underground economy in Indonesia and
Russia as both countries are included in the G 20 members and both countries have smilarities as a
transitional country. Indonesia experienced a transition from the centralized system of government to
decentralization after the 1998 economic crisis while Russia experienced a transition from a centralized
planned economy to a market economy starting in October 1991. Estimation method in this study using
Ordinary Least Square with currency demand approach obtained from the difference between the money
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demand from the economy with the underground economy and the economy without underground economy
in 2004 to 2015. The estimated value of the underground economy per GDP in Indonesiafrom 2004 to 2015
ranged from 25.76 to 32.53 with an average of 28.65 . While Russia ranges from 12.74 to 26.19 with an
average of 18.79 . However, the average growth rate of underground economy in Indonesiais smaller.
Russia excels at an average real growth rate of 12.56 and the average percentage of real tax on total taxes
including the potential tax of underground economy of 84.26 .



